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ABSTRAK

Ulfa Fauziyah M., 2022. “Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning
Berbantuan Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis
Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X SMA Negeri 4
Pariaman.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada tiga. Perfama, mendeskripsikan keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual.
Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa
kelas X SMA Negeri 4 Pariaman sesudah menggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual. Ketiga, menganalisis pengaruh penggunaan model
discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis
teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Rancangan penelitian ini adalah rancangan One Group Pretest-Posttest. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman
yang terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah 188 orang yang tersebar
dalam tujuh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 3 yang berjumlah
30 orang yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Variabel penelitian
ini adalah keterampilan menulis teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan
model discovery learning berbantuan media audiovisual dan sesudah menggunakan
model discovery learning berbantuan media audiovisual. Data penelitian ini adalah
skor hasil tes keterampilan menulis teks laporan hasil observasi sebelum dan
sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual.
Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk kerja.

Hasil penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai berikut. Pertama, keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan model discovery
learning berbantuan media audiovisual siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman
berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilai rata-rata 68,19.
Kedua, keterampilan menulis teks laporan hasil observasi sesudah menggunakan
model discovery learning berbantuan media audiovisual siswa kelas X SMA Negeri
4 Pariaman berada pada kualifikasi Baik Sekali (BS) dengan nilai rata-rata 86,39.
Ketiga, berdasarkan uji-t, hipotesis penelitian H; diterima pada taraf signifikan 95%
dan derajat kebebasan (dk)= (n-1) karena thiwng>tiave (7,61 > 1,70).

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman sesudah menggunakan
model discovery learning berbantuan media audiovisual lebih baik dibandingkan
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual.
Dengan demikian, model discovery learning berbantuan media audiovisual dapat
diterapkan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran keterampilan menulis
teks laporan hasil observasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh setiap siswa adalah mata
pelajaran bahasa Indonesia. Dalam jenjang pendidikan, mata pelajaran bahasa
Indonesia bertujuan agar siswa mampu mencapai enam keterampilan berbahasa.
Enam keterampilan yang mampu meningkatkan keterampilan berbahasa siswa
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
keterampilan menulis, keterampilan menyaji, dan keterampilan memirsa. Enam
keterampilan berbahasa penting untuk dipelajari, akan tetapi dalam lingkup
akademik kegiatan menulis menjadi yang diprioritaskan, karena kegiatan menulis
merupakan sarana untuk menguji kinerja siswa. Dalam kegiatan menulis, siswa
dapat mengembangkan kreativitas sesuai dengan ide-ide yang akan dituliskan.

Keterampilan menulis masih dianggap menjadi proses kegiatan yang tidak
mudah bagi siswa, karena harus menyampaikan hasil pemikiran ke dalam bentuk
tulisan. Selain itu, kurangnya motivasi dan ketidaktertarikan siswa terhadap
kegiatan menulis menjadi hal utama yang menyebabkan siswa kurang terampil
dalam menulis. Seiring dengan temuan masalah penelitian oleh Mohammad dan
Hazarika dari Arab Saudi (2016), bahwa kendala yang dialami siswa dalam
kegiatan menulis yaitu kurangnya ketertarikan serta motivasi dalam diri siswa itu
sendiri dalam menulis. Motivasi memegang peran penting dalam menentukan

berhasil atau tidaknya berbagai keterampilan.



Fakta lapangan juga menunjukkan bahwa siswa cenderung malas jika disuruh
menulis dengan alasan tidak punya ide dan sulit untuk memilih kosakata yang tepat.
Siswa beranggapan bahwa kegiatan menulis merupakan keterampilan yang sulit
karena membutuhkan waktu, tenaga, serta konsentrasi penuh (Sapitri dan
Abdurrahman, 2019:2). Ketika menulis siswa mengalami kendala lain yaitu siswa
sulit menuangkan ide dan gagasan, belum menguasai kosakata dan diksi, kurangnya
pemahaman EBI, serta ketidakefektifan kalimat yang ditulis siswa (Asnita dan
Erizal, 2020).

Hal ini juga searah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saavedra dan
Cheryl dari Filipina (2020), bahwa berdasarkan hasil temuannya dalam mengajar
terdapat lima faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan menulis siswa,
yaitu (1) kurangnya kosakata yang dimiliki siswa, (2) siswa kesulitan dalam
menyampaikan dan mengatur ide tulisan, (3) persepsi siswa menulis merupakan
kegiatan yang sulit, (4) kurangnya motivasi dan minat menulis, dan (5) kesulitan
dalam penggunaan ejaan, tata bahasa, dan mengkonstruksi kalimat.

Pada pembelajaran Kurikulum 2013 yang berbasis teks, siswa perlu
melakukan latihan agar mahir dalam menulis. Hal ini didukung dari penelitian
Wasilah, Syahrul, dan Noveria (2016) bahwa keterampilan menulis tidak muncul
secara otomatis, tetapi diperoleh dari latihan, praktik yang ekstensif dan sistematis.
Searah dengan penelitian Hendrawan dan Dian (2019:47) bahwa keterampilan
menulis siswa dapat berhasil dengan melaksanakan proses menulis, siswa
mempelajari tentang tahap pramenulis, menulis, memodifikasi, menyunting, dan

menerbitkan. Pada dasarnya keterampilan menulis menjadi sarana utama bagi siswa



untuk menunjukkan kemajuan kompetensi akademiknya. Sejalan dengan penelitian
Javid dan Umer dari Arab Saudi (2014) bahwa menulis menjadi sarana terpenting
bagi siswa untuk memperlihatkan kemajuan dan perkembangan akademiknya
kepada guru.

Salah satu keterampilan menulis teks yang dipelajari oleh siswa kelas X
adalah teks laporan hasil observasi. Teks laporan hasil observasi memiliki fungsi
sebagai informasi mengenai suatu objek setelah adanya pengamatan. Dalam
menuliskan ide dan hasil pengamatan, siswa perlu memahami struktur, isi, dan
kebahasaan dari teks laporan hasil observasi.

Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi masih mengalami kendala.
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa masih kesulitan dalam mengembangkan ide
pokok dari hasil pengamatannya ke dalam bentuk tulisan. Selain daripada itu,
penggunaan tata bahasa dalam bentuk tulisan tidak sesuai Ejaan Bahasa Indonesia
dan isi dari hasil observasi tidak sesuai dengan struktur yang sudah ditetapkan. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Aprima, Abdurrahman, dan Arief (2018:215)
bahwa siswa mengalami kendala dalam menulis teks laporan hasil observasi.
Kendala yang dimaksud yaitu kurangnya penguasaan kosakata sehingga siswa sulit
menulis teks dalam satu paragraf, kurangnya minat belajar siswa sehingga siswa
kesulitaan dalam mengembangkan gagasannya, serta masih banyak juga siswa yang
kurang mematuhi aturan penulisan berdasarkan EBI. Kemudian hasil penelitian
Putri di SMK Negeri 3 Seluma (2021:46), bahwa kemampuan menulis siswa masih
rendah khususnya pada mata pelajaran teks laporan hasil observasi. Hal tersebut

dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti (1) kurangnya minat siswa dalam



melaksanakan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi, (2) siswa merasa
kesulitan dalam menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan, dan (3) pemilihan
diksi yang kurang tepat dalam menulis teks laporan hasil observasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bahasa
Indonesia yang mengajar di kelas X SMA Negeri 4 Pariaman bernama Sri
Oktaviani, S.Pd., ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran teks
laporan hasil observasi. Pertama, siswa kesulitan dalam menuliskan ide terhadap
hasil pengamatannya ke dalam bentuk tulisan. Hal ini dikarenakan kosakata siswa
masih minim sehingga berpengaruh pada penggunaan bahasa yang dimiliki siswa.
Kedua, pembelajaran teks laporan hasil observasi masih dianggap sulit bagi siswa.
Siswa masih bingung membedakan antara teks laporan hasil observasi dengan teks
deskripsi. Ketiga, siswa belum mampu menentukan dengan tepat struktur dari teks
laporan hasil observasi (defenisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat).
Keempat, siswa kesulitan dalam memahami dan mengembangkan unsur
kebahasaan dari teks laporan hasil observasi. Kelima, siswa masih kesulitan untuk
mematuhi aturan penulisan EBIL. Keenam, siswa sulit fokus dalam melaksanakan
pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa sangat bergantung dengan gawai dan akses
internet selama pembelajaran daring, sehingga dalam pembelajaran tatap muka di
sekolah siswa cenderung membuka gawai daripada memperhatikan guru yang
sedang mengajar.

Selain dari permasalahan yang ditemukan dari hasil wawancara, peneliti
mendapatkan rekomendasi dari guru bahasa Indonesia bahwa teks laporan hasil

observasi perlu untuk diteliti. Hal ini diungkapkan guru bahasa Indonesia, karena



teks laporan hasil observasi membutuhkan proses perencanaan dan pemahaman dari
siswa terhadap objek yang diamati. Hal ini searah dengan penelitian Rijlaarsdam,
dkk dari Amsterdam (2008:69) hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
observasional mempengaruhi proses menulis dengan cara yang berbeda dari
pembelajaran teks lainnya. Penulis yang belajar dengan observasi melakukan
proses tingkat yang lebih tinggi seperti mempersiapkan perencanaan.

Berikut ini adalah salah satu contoh teks laporan hasil observasi yang ditulis

oleh siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman.

s -
No v s QO30S mag o Say g -

Kis '-.di’;s
Ll?,?om PenJomatan Beac Sunga{lfmeu
(Ral@;a-nmlcm‘?@umnémcm?u?"“’mf fakJay

tradiSonal Sunao Gman

Wwakku PenGamatan {Raew | : .
Ruan GecSamatan EMENSLLaw kondies Pages Grolung on dar(Broses fualBet

&/ Pol ?1(1!3 omakan [Pear Sumaiionan

D(\‘.g\\%\ )
Upao™ L ({5 fenga maran “ondis? Tngku nganPasac Sunenﬁnnnu Em‘gk dnd'ﬁ’gl:nn
« Lrad¥sTonar ldneya. Poda aveae s (Pases (Boagar(Sensual [ BurangSultpaty
(@ernax@rntx Wnggafempah Remranl ,

Prsac ekt keod Bional Sungal\tmau Xerdte ates [BAndar [Bh0gunan mesiderdt
ESan. PalaBrnunanPatama kerdavat Laxssord§en/fasar brdistonat fasarsuwidany

oy fogh =

£ S| mad@iuites JtPasax{ Sotolu tama? kendmenadliarn KBur . SistemPempadar an)
é S ot - (g0 &w@m\\ua\@,?v.rﬁ Pasackradtsiona | latoda. i
e 2 5

Pesec \{’S.\Z" esirfalon - Pacar mEdal Sungat Brau kermasuk %r@hm’&m dan LerSaga iBes-
AN PO G aga aroma o Racac ¥R 107 Selqa va md barpnampnawatka n betiomana danke
pudohan. 3
1- Chruktur keks tidae \egrap
2 . Pecoguaaan Yomda baca, huae
Kogtal, dan Swacakan vewm ek
2 - Awal Posograg kvdak mejooe
) te temgal (s veculkean )

Gambar 1
Contoh Teks Laporan Hasil Observasi Tulisan Siswa



Berdasarkan salah satu tulisan teks laporan hasil observasi siswa kelas X
SMA Negeri 4 Pariaman terdapat beberapa kesalahan siswa dalam menulis teks
laporan hasil observasi. Pertama, dari segi isi teks laporan hasil observasi kurang
lengkap. Hal ini dapat dilihat dari tugas siswa yang kesulitan dalam
mengembangkan idenya dalam tiap paragraf. Pengembangan isi dari hasil observasi
yang ditulis kurang dijabarkan pada tiap paragrafnya sehingga tidak jelas
pembagian-pembagian dari hasil pengamatan yang dilakukan. Penguasaan kosakata
yang minim membuat siswa merasa sulit untuk mengembangkan observasi ke
dalam sebuah tulisan.

Kedua, dari segi struktur teks laporan hasil observasi. Siswa belum mampu
menentukan defenisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat ke dalam
bentuk tulisan. Pada struktur defenisi umum, siswa seharusnya menggambarkan
secara jelas dan singkat yang bersifat umum mengenai objek yang dibahas. Akan
tetapi, pada tulisan yang ditulis siswa tidak dipaparkan secara umum mengenai
objek yang diobservasi. Selanjutnya pada struktur deskripsi bagian dan deskripsi
manfaat, dapat dilihat bahwa siswa kurang memahami perbedaan antara deskripsi
bagian dan deskripsi manfaat. Berdasarkan tugas yang dikerjakan siswa, bagian-
bagian dari objek yang diobservasi tidak dijabarkan secara lengkap, kemudian pada
deskripsi manfaat juga tidak dijelaskan secara jelas manfaat dari objek yang
diobservasi.

Ketiga, siswa belum bisa menggunakan diksi (pilihan kata) yang tepat. Hal
tersebut dapat dilihat dari tulisan siswa yang masih menggunakan kata yang salah,

seperti kata ferdiri atas, seharusnya kata tersebut ditulis ferdiri dari, karena



memaparkan pengelompokkan objek. Kata cendrung, seharusnya ditulis
cenderung. Kata menawarkan, seharusnya diganti menjadi menyediakan.

Keempat, siswa belum mampu menerapkan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)
dengan baik dan benar. Dapat dilihat dari hasil tugas siswa, banyak yang
menggunakann huruf kapital tidak sesuai dengan kaidah penulisan EBI. Selain itu,
terdapat kesalahan dalam penulisan nama tempat dipasar seharusnya di pasar.
Kemudian, terdapat penulisan singkatan yang tidak sesuai dengan kaidah
kebahasaan, misalnya sebagai, yang disingkat menjadi sbg, yg. Kemudian,
kesalahan yang sangat terlihat dari tugas siswa tersebut yaitu jarak spasi antara kata
satu dengan kata setelahnya tidak beraturan. Bahkan terdapat beberapa kata yang
seharusnya dipisah menjadi bergabung, sehingga terlihat seperti tidak memiliki
spasi antarkatanya.

Berdasarkan berbagai masalah yang telah dijabarkan di atas, perlu adanya
upaya untuk mengatasi kendala siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang efektif serta media yang inovatif guna menunjang kegiatan
pembelajaran. Salah satu aspek yang mempengaruhi model atau teknik dalam
pembelajaran adalah materi ajar. Model atau teknik pembelajaran harus disesuaikan
dengan materi apa yang akan disajikan.

Dalam penelitian ini, salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
adalah model discovery learning. Peneliti memilih model discovery learning

alasannya agar dapat mempengaruhi siswa untuk melakukan suatu penemuan.



Penemuan yang dimaksud yaitu hasil dari berpikir kreatif terhadap pengamatan
yang dilakukan mengenai suatu objek. Kemudian dengan menggunakan model
discovery learning siswa terlibat secara aktif untuk mencari dan menyelidiki secara
kritis, sistematis, dan logis terhadap objek, sehingga mereka dapat menemukan
sendiri pengetahuan dari hasil pengamatan yang dilakukan. Menurut Elsa, Syahrul,
dan Tressyalina (2017), model discovery learning mendorong siswa menjadi lebih
antusias, lebih aktif, dan lebih termotivasi dalam proses pembelajaran. Model
discovery learning menitikberatkan pada kemampuan siswa dalam memecahkan
suatu permasalahan dalam proses pembelajaran melalui rasa ingin tahunya.
Turrahmayani (2018:5) bahwa model discovery learning dapat mengarahkan siswa
untuk lebih aktif dalam menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan
dalam proses belajar mengajar. Menurut Mubarok dan Sulistyo (2014), hasil belajar
siswa dengan model discovery learning lebih tinggi dibandingkan model
pembelajaran langsung (ceramah).

Model discovery learning salah satu model yang efektif dalam meningkatkan
keingintahuan siswa mengenai perosalan yang dibahas. Model discovery learning
termasuk salah satu model mengajar yang mampu mengatur pengajaran sedemikian
rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya melalui
penemuannya sendiri. Hal ini sejalan dengan Selfi (2021) bahwa model discovery
learning dapat memudahkan siswa untuk menemukan sendiri konsep pembelajaran
yang tidak diperoleh siswa dengan cara mendengarkan penjelasan dari guru .

Agar penerapan model discovery learning dapat terlaksana lebih efektif, maka

diperlukan suatu media dalam pembelajaran. Salah satu media yang dapat



digunakan adalah media audiovisual. Media audiovisual dapat merangsang
keingintahuan siswa mengenai suatu objek. Hal ini didukung oleh pendapat
Amalia, Syahrul, dan Ermawati (2018) bahwa keterampilan menulis siswa sesudah
menerapkan model discovery learning berbantuan media audiovisual lebih tinggi
dibandingkan sebelum menerapkan model discovery learning berbantuan media
audiovisual. Menurut Ariyana, Syahrul dan Tressyalina (2017), bahwa siswa tampil
lebih baik setelah menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa media
audiovisual memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran. Media yang
berorientasi pada suara dan gambar dapat menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran. Media audiovisual yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu
berupa cuplikan video contoh teks laporan hasil observasi.

Peneliti memilih SMA Negeri 4 Pariaman sebagai tempat penelitian dengan
alasan sebagai berikut. Pertama, SMA Negeri 4 Pariaman merupakan sekolah
tempat peneliti melaksanakan PLK (Praktik Lapangan Kependidikan). Kedua,
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa masih terbilang rendah.
Hal ini terlihat dari nilai siswa yang di bawah KBM sehingga diperlukan model
pembelajaran yang tepat dan media pembelajaran yang bagus untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa. Ketiga, di SMA Negeri 4 Pariaman belum pernah
dilakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan model discovery learning
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi. Keempat, peneliti memilih kelas X sebagai sampel penelitian karena

kelas X merupakan kelas yang mempelajari teks laporan hasil observasi.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman penting untuk diteliti.
Peneliti memfokuskan penelitian pada keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman dengan menggunakan model
discovery learning berbantuan media audiovisual. Peneliti ingin mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model discovery
learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman. Oleh karena itu, peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Discovery
Learning Berbantuan Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks

Laporan Hasil Observasi Siwa Kelas X SMA Negeri 4 Pariaman”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan permasalahan
pembelajaran keterampilan menulis teks laporan hasil observasi sebagai berikut.
Pertama, siswa kesulitan dalam mengembangkan ide ke dalam bentuk tulisan yang
utuh. Hal ini disebabkan kurangnya penguasaan kosakata dan rasa ingin tahu siswa
terhadap objek yang diamati. Kedua, siswa sulit untuk menuliskan teks laporan
hasil observasi berdasarkan strukturnya (defenisi umum, deskripsi bagian, deskripsi
manfaat). Hal ini disebabkan siswa belum memahami struktur teks laporan hasil
observasi secara keseluruhan. Siswa sulit membedakan antara deskripsi bagian
dengan deskripsi manfaat. Ketiga, kurangnya pengetahuan siswa tentang unsur
kebahasaan teks laporan hasil observasi. Keempat, penggunaan media

pembelajaran masih belum efektif. Hal ini dapat dilihat dari kurang antusiasnya
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siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu penyebabnya adalah media
pembelajaran yang kurang menarik dan persoalan-persoalan yang diberikan kurang
menuntun siswa untuk memahami pembelajaran. Kelima, siswa belum mampu
menerapkan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) dengan baik dan benar, sehingga
terdapat kesalahan-kesalahan dalam penulisan, seperti penulisan huruf kapital,

konjungsi dan tanda baca.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan penelitian ini dibatasi
pada pengaruh penggunaan model discovery learning berbantuan media
audiovisual terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas

X SMA Negeri 4 Pariaman.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut. Pertama, berapakah tingkat keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman sebelum menggunakan
model discovery learning berbantuan media audiovisual? Kedua, berapakah tingkat
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4
Pariaman sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual? Ketiga, berapakah pengaruh penggunaan model discovery learning
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil

observasi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan hal sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat
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keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4
Pariaman sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media
audiovisual. Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman sesudah menggunakan
model discovery learning berbantuan media audiovisual. Ketiga, menganalisis
pengaruh model discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4

Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan berguna untuk
menambah ilmu pengetahuan dan ilmu kebahasaan, terkhusus dalam kajian teks
laporan hasil observasi. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada pihak-pihak beriku. Pertama, bagi guru bidang studi
bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 4 Pariaman sebagai bahan masukan dan
informasi untuk meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis teks
laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman. Kedua, bagi siswa
kelas X SMA Negeri 4 Pariaman sebagai sumber informasi dan motivasi untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi. Ketiga, bagi
peneliti sendiri, dapat menambah wawasan dan pengetahuan agar dapat
mempersiapkan diri untuk meningkatkan mutu pembelajaran sebagai calon
pendidik. Keempat, bagi peneliti lain, sebagai bahan pembanding, pedoman, serta

rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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G. Defenisi Operasional

Agar lebih memahami pembahasan yang akan diteliti, didefenisikan secara
operasional empat istilah dalam penelitian ini yaitu, (1) pengaruh, (2) model
discovery learning, (3) media audiovisual, dan (4) keterampilan menulis teks
laporan hasil observasi.

1. Pengaruh

Pengaruh dapat diartikan sebagai dampak yang ditimbulkan oleh sesuatu hal
yang diujicobakan setelah adanya perlakuan. Pengaruh yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah dampak penggunaan model discovery learning berbantuan
media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman. Pengaruh tersebut dapat dianalisis secara
statistik menggunakan uji-t.

2. Model Discovery Learning

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada
proses siswa dalam mengolah serta merumuskan hasil belajar sehingga siswa
mampu memberikan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran. Penerapan
model discovey learning pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman diberikan untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran. Model discovery learning menjadi
salah satu model pembelajaran yang penting dalam Kurikulum 2013.

Langkah-langkah penerapan model dicovery learning ini adalah sebagai
berikut. Pertama, stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan). Kedua, problem

statement (pernyataan/identifikasi masalah). Ketiga, data collection (pengumpulan
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data). Keempat, data proccessing (pengolahan data). Kelima, verification
(pembuktian). Keenam, generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).
3. Media Audiovisual

Media audiovisual merupakan alat bantu yang berupa suara dan gambar.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia media dapat digunakan sebagai alat penyalur
informasi belajar atau sebagai penyalur pesan. Kegiatan pembelajaran yang kurang
jelas dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai penyampai informasi.
Media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui
pendengaran dan penglihatan.

Dalam penelitian ini, digunakan media audiovisual berupa video yang
mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam berpikir, menimbulkan pertanyaan,
dan mencari jawaban dari persoalan-persoalan yang diragukan. Alat bantu media
audiovisual memiliki fungsi untuk melancarkan proses pembelajaran agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Pada penelitian ini siswa akan
diperlihatkan video mengenai teks laporan hasil observasi.

4. Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi

Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi merupakan kecakapan
atau kesanggupan siswa kelas X SMA Negeri 4 Pariaman dalam menulis teks
laporan hasil observasi yang mendeskripsikan atau menginformasikan mengenai
suatu objek yang disampaikan secara umum dan bersifat fakta. Teks ini merupakan
hasil dari observasi dan dianalisis secara sistematis. Keterampilan menulis teks

laporan hasil observasi dapat diukur dengan menggunakan tes unjuk kerja.
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Indikator teks laporan hasil observasi yang akan dinilai pada penelitian ini
sebagai berikut. Pertama, struktur teks laporan hasil observasi yang terdiri dari
defenisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Kedua, mampu
mengembangkan isi teks laporan hasil observasi yang terdiri dari bagian awal,
bagian inti, penutup. Ketiga, mampu menerapkan EBI yang meliputi penggunaan

huruf kapital, tanda titik (.), tanda koma (,).



